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ABSTRAK

Penelitian ini menguraikan mekanisme pembentukan neologisme Arab
dalam bahasa operasional Facebook versi 68.0.0.37.59 dan WhatsApp versi
2.12.556. Hal ini penting dilakukan untuk mengetahui perkembangan bahasa Arab
dan respon yang diberikannya pada perkembangan teknologi di era digital saat ini.
Selain itu, penelitian ini juga membahas neologisme menurut linguis klasik dan
modern, selanjutnya mengumpulkan data-data neologisme Arab yang ada di
dalam bahasa operasional kedua media sosial tersebut di atas kemudian
menguraikan pembentukan istilah-istilahnya dari aspek morfologis dan semantik.

Penelitian ini bertumpu pada teori yang disampaikan oleh Ibrahim Murad
yang mengklasifikasikan neologisme Arab menjadi lima macam pembentukan
dengan 15 kaidah. Macam-macam pembentukan neologisme tersebut adalah
sebagai berikut: yaitu: 1). Neologisme Fonetis (Ss<=ll 2 4ll), 2). Neologisme
Morfologis (2! 215) 3). Neologisme Semantis (Yl ad 5ill), 4). Neologisme
Spontanitas (J=3_¥L a6, 5). Neologisme Pinjaman (u=!_@YL 2l ll), Penelitian
ini mengambil titik pada neologisme kedua dan ketiga.

Hasil penelitian ini adalah pertama, diketahui bahwa pandangan linguis
klasik tentang neologisme sedikit berbeda dengan linguis modern. Kedua, penulis
menemukan neologisme Facebook Arab versi 68.0.0.37.59 lebih dari 700 kata dan
neologisme WhatsApp Arab versi 2.12.556 lebih dari 154 kata. Ketiga, dari
penelitian ini penulis dapat menguraikan mekanisme pembentukan neologisme
Arab Facebook Arab versi 68.0.0.37.59 dan WhatsApp Arab versi 2.12.556 yang
difokuskan pada aspek morfologis, yaitu kaidah derivasi, an-Naht, dan komposisi,
dan juga pada aspek semantik, yaitu kaidah metafora meluas dan menyempit dan
juga kaidah translasi baik /afziah (kata perkata) maupun secara maknawiyah atau
tafsiriyah (makna kata).

Kata kunci: Facebook, WhatsApp, neologisme.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22

Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf
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Arab
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hamzah

Apostrof
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ya

R

Ye

Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Cplinie ditulis muta‘aqqidin
sl ditulis ‘iddah
Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
in ditulis Hibbah
3 ditulis Jizyah
L

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

Ditulis

karamah al-auliya’
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2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan

dammabh ditulis t.

JUTRSy Ditulis zakatul fitri
o)

D. Vokal Pendek

Kasrah ditulis i
fathah ditulis a
dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
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F. Vokal Rangkap

fathah + ya' mati

J5

fathah + wawu mati

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis
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au

gaulum

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
(':Jﬁ
ditulis a‘antum
~N ditulis widat
ditulis la'in syakartum
£ A
H. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyah
. ditulis al-Qur'an
o ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya.

huruf

slond)

Ditulis

as-sama'
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I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tidak ada status quo dalam bahasa. Bahasa selalu melaju terus sesuai
dengan perkembangan zaman dan manusia pemakainya. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa tidak ada yang statis dalam bahasa. Setiap komponen bahasa
akan selalu berkembang, mulai dari fonologi, morfologi, sintaksis, semantik dan
pragmatik.! Artinya, bahasa akan selalu berkembang dan berubah. Bahasa akan
terus berkembang seiring dengan berkembangnya pemikiran pemakai bahasa,
yaitu manusia. Karena pemikiran manusia berkembang, maka pemakaian kata dan
kalimat ikut pula berkembang. Berkenaan dengan hal ini, Mansoer Pateda
menyatakan bahwa bahasa itu dinamis sesuai dengan sifat manusia yang dinamis.?
Ini selaras dengan pernyataan Mohammed Daud bahwa bahasa terus berkembang
sebagaimana manusia. Hal ini disebabkan karena bahasa tergantung pada
pemiliknya, yaitu manusia itu sendiri.® Artinya bahwa bahasa tidak stagnan akan

tetapi ia akan selalu berkembang dari waktu ke waktu.

Senada dengan pernyataan di atas, Abdul Ali Salim Mukarram juga
berpandangan bahwa bahasa adalah sesuatu yang hidup. la dapat mengambil
sesuatu, juga memberikan sesuatu. Selain itu ia bisa mempengaruhi dan juga bisa

terpengaruh. Itu disebabkan karena bahasa adalah perantara pertama manusia

1 J. D. Parera, Teori Semantik (Jakarta: Erlangga, 2004), 108.

2 Mansoer Pateda, Semantik Leksikal (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 158-160.

¥ Mohammed Mohammed Daud, al-‘Arabiyah Wa ‘Ilmu al-Lugah al Hadis (Kairo: Dar
Garib, 2001), 248-249.



untuk memasuki gerbang kehidupan. Semakin berkembang pemikiran mereka
semakin berkembang pula lah bahasanya.* Terkait hal ini, Ali Abd al Wahid Wafi
mengatakan bahwa manusia tidak punya pilihan lain selain menerima
perkembangan bahasa itu sendiri. Karena perkembangan bahasa tidak bisa

dibendung oleh apapun.®

Bahasa tidak pernah terlepas dari sebuah peradaban. Kemajuan sebuah
peradaban dan kebudayaan bangsa tercermin dari bahasa yang digunakan oleh
masyarakatnya. Ibn Khaldun mengatakan bahwa bahasa akan maju dengan
peradabannya, dan sebaliknya, bahasa akan mati dengan peradabannya.’
Peradaban yang maju akan semakin banyak menciptakan bahasa-bahasa baru.
Peradaban yang maju tersebut akan menjadi kiblat bagi bangsa-bangsa lain yang
belum berperadaban maju. Peradaban mempunnyai dua aspek yaitu aspek material
dan immaterial. Contoh aspek material adalah gedung, piramida, patung sphinx,
produk teknologi dan lain-lain. Sementara itu, aspek immaterial mencakup
pemikiran, sistem filsafat, sosialisme dan lain-lain. Oleh karena itu, sudah bisa
dipastikan bahwa semakin tinggi suatu peradaban maka semakin banyak pula
bangsa-bangsa lain yang menggunakan kosakatanya. Dengan demikian adalah
sebuah keniscayaan bahwa peradaban yang maju akan mendominasi peradaban-

peradaban lainnya.

* Abdul Ali Salim Mukarram, at-Ta’rib fi at-Turas al-Lugawi; Maqayisuhu wa
‘Alamatuhu (Kairo: Alam al Kutub, 2001), 19.

5 Ali Abd al Wahid Wafi, 7im al-Lugoh (Kairo: Nahdah Masr, 2004), 251.

® Mustapha Benkharafa, The Present Situation of the Arabic Language and the Arab
World Commitment to Arabization. Theory and Practice in Language Studies, Academy Publisher
Manufactured in Finland Vol. 3, No. 2, 2013.



Halim Barakat menjelaskan bahwa negara-negara Arab kontemporer
terjelembab di dalam kubangan sistem kapitalis ekonomi dunia yang
mengakibatkan pada buruknya kontrol mereka atas sumberdaya alam, relasi
neopatriark’, dan kerja sama dengan pihak luar (baca: negara-negara maju).® Pola
pikir kapitalisme tersebut disinyalir melahirkan dua kelas sosial masyarakat, kelas
borjuis yang boros dan kelas marjinal yang statis dan terkesan tanpa harapan.®
Ketergantungan negara-negara Arab dengan negara-negara maju —khususnya
negara-negara di Eropa- menjadikan mereka sebagai negara konsumerisme

dengan tingkat produktifitas yang sangat minim.

Salah satu bentuk konsumerisme itu adalah tingginya penggunaan alat-alat
dan teknologi Barat. Produk kemajuan peradaban Barat yang digandrungi oleh
hampir seluruh masyarakat bumi salah satunya adalah sosial media yang terdapat
dalam layanan internet, seperti Facebook, whatsapp, twitter, instagram, email dan
lain-lain. Dalam kenyataannya, menurut lembaga survei dunia, bangsa Arab
benar-benar mengikuti teknologi ini dalam skala besar. Karena produk tersebut
diciptakan oleh bangsa Barat, maka penamaannya berikut istilah-istilah
operasionalnya pun menggunakan istilah-istilah berbahasa Inggris yang

menimbulkan banyak pengaruh kebahasaan.** Berangkat dari hal ini, para linguis

" Menurut Hisyam S. masyarakat neopatriark adalah masyarakat yang tidak memiliki
kesetaraan antara tradisionalisme yang murni dan modernisme yang otentik. Lihat halim barakat
him 33.

® Halim Barakat, Dunia Arab: Masyarakat, Budaya, dan Negara (Bandung: Nusa Media,
2012), 33.

® Ibid, 111.

' Ibid, 33.

1 Mohammed Mohammed Daud, al-‘Arabiyyah , 273.



Arab merumuskan istilah-istilah bahasa yang sedekat mungkin dengan pesan

bahasa asli aplikasi komunikasi global tersebut.

Anis Furaiha dalam bukunya menjelaskan bahwa bahasa Arab memiliki
sisi kelemahan dalam memproduksi bahasa-bahasa yang berkenaan dengan
teknologi dan ilmu pengetahuan beserta konsep-konsepnya. Padahal telah
diketahui bersama bahwa kemajuan dunia di kurun waktu dua abad terakhir ini
telah menciptakan dan menemukan banyak sekali hal-hal baru khususnya dalam
bidang teknologi. Penciptaan dan penemuan baru itu banyak berasal dari
peradaban Barat.’? Dengan demikian, telah tampak jelas bahwa bangsa Arab
memiliki kepentingan untuk menciptakan kosakata baru dalam bidang tersebut.
Bahkan menurut hemat penulis, hal ini bukan lagi hanya sebuah kepentingan
namun lebih dari itu. Ini adalah kebutuhan bangsa Arab supaya mereka tidak

tertinggal jauh dari negara-negara lainnya.

Fenomena tersebut mengindikasikan bahwa bahasa merupakan produk
yang dinamis. Artinya, bahasa akan tumbuh dan berkembang seiring dengan
berkembangnya peradaban suatu bangsa. Atas dasar tersebut maka bahasa akan
selalu bertambah dan berkembang dari waktu ke waktu. Ini selaras dengan apa
yang dikatakan oleh Muhammed Muhammed Daud. Menurutnya, bahasa terus
berkembang sebagaimana manusia. Kosakata adalah unsur yang bisa berkembang.
Hal ini disebabkan karena bahasa tergantung pada pemiliknya, yaitu manusia itu

sendiri’®. Bahasa tidak stagnan tetapi akan selalu berkembang dari waktu ke

12 Anis Furaiha, a/-Lahjat Wa Uslib Dirasatiha (Beirut: Dar al Jil, 1989), 29.
3 Mohammed Mohammed Daud, a/ Arabiyyah , 248-249.



waktu. Ketika manusia semakin kreatif, maka mereka semakin membutuhkan

bahasa baru.

Fakta baru saat ini adalah hadirnya teknologi baru dalam dunia maya
berupa media sosial. Media sosial bukan lagi hanya sebuah perpustakaan
pengetahuan, namun lebih dari itu. la bahkan menjadi aktifitas komunikasi
antarmanusia di era ini. Pengaruh media sosial ini terhadap dunia sangatlah besar.
Maka tidak heran jika Paul Levinson menamai media ini dengan sebutan barunya
“new new media”.** Di sini, selain kemajuan media tersebut memiliki resiko
tinggi untuk pemakainya,™ disisi lain ia juga berkontribusi dalam perkembangan
bahasa di seluruh dunia, tidak terkecuali bahasa Arab. Salah satu faktor
perkembangan bahasa adalah perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Banyaknya teknologi yang muncul saat ini tidak hanya menjadikan bangsa-bangsa
di dunia ini berfikir untuk membuat istilah baru akan tetapi lebih dari itu.
Teknologi yang muncul tersebut menuntut semua bangsa untuk membuat bahasa
baru, tidak terkecuali bangsa Arab.*® Dalam media ini lah, bahasa memiliki ruang
yang sangat luas untuk berkembang, bertambah atau berubah dengan sangat cepat.

Dengan demikian, kebutuhan akan kosakata baru terus dan akan terus bertambah.

Menguatkan pendapat di atas, Mustapha Benkharafa mengatakan bahwa
bahasa akan selalu beradaptasi dan mengikuti perkembangan peradaban sebuah

masyarakat. Menurutnya, bahasa Arab adalah bahasa yang mengikuti

4 Siti Ezaleila Mustafa dan Aziza Hamza, Jurnal Pengajian Media Malaysia, Vol. 12,
No. 2, 2010. 37-52.

5 Henry Jenkins, Convergence Culture; Where Old and New Media Collide (New York:
New York University Press, 2006), 17.

18 Anis Furaiha, al-Lahjat wa uslub, 29-30.



perkembangan sehingga mampu mengekspresikan kemajuan zaman dalam bidang
ilmu pengetahuan dan teknologi. Itu disebabkan karena bahasa Arab adalah
bahasa yang terbuka pada kemajuan zaman. Ini terbukti dari proses Arabisasi
yang mereka lakukan.'” Sebagaimana dikatakan Hasan Said Ghazala bahwa
Arabisasi adalah sebuah fenomena yang tidak bisa dirubah dan dihindari.'®
Fenomena bahasa ini, menurut penulis, adalah sebuah bukti bahwa bahasa itu
hidup, tumbuh dan berkembang sebagaimana masyarakat. Ciri-cirinya adalah ia
bergerak, dengan gerakan yang dibuat oleh bahasa baik pergeseran maupun
perubahan. Selain itu, bahasa juga selalu memproduksi kata-kata baru. Di sini
semakin tampak bahwa bahasa selalu ingin memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang

belum tercapai.

Terkait pernyataan di atas, Parera menambahkan bahwa kemajuan
kebudayaan, peradaban, ilmu pengetahuan, teknologi dengan temuan dan pikiran
baru memerlukan kosakata yang mencukupi. Dari sini maka lahirlah banyak
kosakata baru, inovasi kata baru, inovasi kata lama dengan makna baru, perluasan
makna yang sudah ada, dan akhirnya juga digunakan metafora-metafora baru.*®
Pembentukan kosakata baru inilah yang dalam linguistik disebut dengan
neologisme. Berdasarkan sumber di atas disimpulkan bahwa neologisme bisa

terbentuk dari kata baru dengan makna baru, atau dari kata lama dengan makna

7 Mustapha Benkharafa, The Present Situation of the Arabic Language and the Arab
World Commitment to Arabization. Theory and Practice in Language Studies, Academy Publisher
Manufactured in Finland Vol. 3, No. 2, 2013, 206.

8 Hasan Said Ghazala, Arabization Revisited in the Third Millennium. Arab World
English Journal, Especial issue on Translation no 2, 2013, 37.

197, D. Parera, Teori Semantik,117.



baru. Artinya, pergeseran dan perubahan makna atau perluasan dan penyempitan

makna pun juga termasuk neologisme.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa semua bahasa pasti
mengalami pergerakan, perkembangan, pertumbuhan dan perubahan seperti
halnya masyarakat, tidak terkecuali bahasa Arab. Dengan adanya kemajuan ilmu,
nalar manusia dan teknologi, muncullah kecenderungan manusia untuk
menciptakan bahasa baru dengan kosakata baru atau tetap dengan kosakata lama
namun bermakna baru. Dalam kajian linguistik, bidang ilmu yang membahas

tentang pembentukan kosakata baru disebut dengan neologisme.

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kata neologisme berarti kata
bentukan baru atau makna baru untuk kata lama yang dipakai dalam bahasa yang
memberi ciri pribadi atau demi pengembangan kosakata. Sementara itu, neologi
memiliki arti ilmu tentang seluk-beluk makhluk muda dan belum dewasa. Dengan
demikian, tampak jelas lah perbedaan antara neologisme dan neologi. Berangkat
dari makna ini, penulis menggunakan istilah “neologisme” pada judul penelitian

ini, dan bukan dengan istilah “neologi”.?

Salah satu media sosial yang banyak diminati masyarakat pasar adalah
Facebook. Pencipta Facebook, Mark Zuckerberg, merumuskan teknologi media
sosial dengan bahasa dan lambangnya. Diantara peristilahan yang bisa ditemukan
dalam bahasa operasional Facebook adalah Profile, Mutual Friend, Like, Join, log

out dan lain-lain. Istilah-istilah tersebut kemudian dialihbahasakan ke dalam

% pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 780.



bahasa Arab sebagai bangsa konsumerisme dengan istilah dxasill 5 sall yang
merujuk pada makna Profile, diis $a yang merujuk pada makna Mutual
Friend, == merujuk pada makna Like, 4=is sebagai istilah yang merujuk pada
makna Join, dan zs_Al Jisw5 sebagai istilah yang merujuk pada makna log out.
Dalam menerjemahkan istilah Facebook itu sendiri, bangsa Arab menamai

menyebutnya dengan <5 w4l seperti apa adanya bunyi kata tersebut.

Selain Facebook, WhatsApp juga tidak kalah melesat di kalangan
masyarakat Arab. WhatsApp juga menjadi pilihan untuk sarana berkomunikasi.
Bahkan di beberapa negara Arab, WhatsApp menjadi pilihan pertama dalam
bersosial media daripada Facebook. Berdasarkan survei Arab Social Media
Report pada tahun 2015, negara-negara Arab yang menggunakan WhatsApp
secara masiv dan bahkan WhatsApp menjadi media sosial nomor satu paling
banyak di negaranya adalah Arab Saudi, Kuwait, Bahrain, Libanon, Syiria, Mesir,
Sudan, Maroko dan Aljazair.”* Kehadiran WhatsApp memberikan bahasa baru
yang sebelumnya belum ada seperti munculnya istilah group, starred message,
broadcast, last seen, dan lain-lain. Istilah-istilah tersebut di atas membawa makna
baru dalam kehidupan saat ini, misalnya istilah broadcast. Selanjutnya, makna
group tidak harus berarti kelompok yang berkumpul dan berinteraksi secara fisik,
tapi sebuah kumpulan dalam dunia maya tanpa perlu adanya kesepakatan sebelum

pembentukan group tersebut, dan tidak perlu ada interaksi terlebih dahulu. Istilah-

2L Arab Social Media Report,versi PDF.[http://www.slideshare.net/othmaneg/arab-social-|

media-report-first-report-2015|(diakses 20 Februari, 2016)



http://www.slideshare.net/othmaneg/arab-social-media-report-first-report-2015
http://www.slideshare.net/othmaneg/arab-social-media-report-first-report-2015

istilah tersebut dialihbahasakan ke dalam bahasa Arab menjadi 4c saxs, 5 sl Jilu )l

daady, delas Jils ), dan Lseds LA

Berdasarkan perkembangan peradaban Facebook dan WhatsApp ini,
penulis ingin mengumpulkan kosakata-kosakata baru tersebut dan mencari kaidah
pembentukan neologisme dalam bidang tersebut dari beberapa sisi. Dari segi
morfologis bisa dilihat dari wazan yang dibentuk, bisa juga dilihat susunannya
apakah dia termasuk sususanan zarkib idofi seperti ¢ s_A Jusud atau tarkib wasfi
seperti contoh istilahdsa=sill 3, sall dan & e S1ua, Demikian selanjutnya penulis
akan mengklasifikasikan dan merumuskan melalui penelitian tesis yang akan

dilakukan ini.

Dengan demikian, penelitian ini akan mendeskripsikan neologisme atau
istilah-istilah baru Arab kontemporer yang muncul di dalam fasilitas bahasa Arab
di media sosial Facebook dan WhatsApp. Istilah ini hanya dibatasi pada
peristilahan bahasa operasional yang didapat dari bahasa layanan aplikasi media
sosial tersebut. Penulis memilih Facebook dan WhatsApp karena dua media sosial
tersebut dianggap sudah cukup merepresentasikan seluruh media sosial yang ada
hingga saat ini, meskipun masih ada beberapa media sosial lain yang tidak
menjadi objek kajian penelitian ini seperti twitter,instagram, pet, viber, skype,
zello dan lain-lain. Dalam penelitian ini, penulis lebih mengerucutkan
pembahasan pada media sosial Facebook versi 68.0.0.37.59 dan WhatsApp versi
2.12.556. ini dilakukan karena tidak menutup kemungkinan akan ada penelitian
serupa mengenai neologisme media sosial. Akan tetapi penulis meyakini bahwa

setiap versi media sosial memiliki perbedaan dan perkembangan kosakata.
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Kemungkinan besar, semakin baru versi media sosial yang ada, maka semakin

baru dan —bisa jadi—semakin banyak kosakata neologismenya.

Penelitian ini akan memfokuskan kajian pada proses dan kaidah
pembentukan istilah baru atau neologisme dalam bidang media sosial tersebut. Di
sisi lain, penulis juga akan fokus pada pengkajian istilah-istilah baru tersebut
melalui pendekatan semantik. Pendekatan semantik akan diproyeksikan sebagai
alat yang mengupas tentang makna dan istilah baik secara leksikal maupun
gramatikal sesuai dengan objek material yang dibahas. Maka pengkajian semantis
akan membedah ketepatan penggunaan kata Arab yang mewakili bahasa asli
dalam menyebut suatu objek tertentu. Berdasarkan hal tersebut penulis
memandang bahwa kajian neologisme dengan titik fokus pada proses dan kaidah
pembentukannya sekaligus pembahasan tentang semantiknya terhadap istilah-

istilah Arab kontemporer di bidang media sosial penting dilakukan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka

permasalahan yang akan menjadi pembahasan pada penelitian ini adalah:

Bagaimana mekanisme pembentukan istilah-istilah bahasa operasional Facebook
versi 68.0.0.37.59 dan WhatsApp versi 2.12.556 dari segi morfologis dan

semantik?
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dan manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
menguraikan mekanisme pembentukan istilah-istilah bahasa operasional
Facebook versi 68.0.0.37.59 dan WhatsApp versi 2.12.556 dari segi

morfologis dan semantiknya.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara teoretis, diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk

pengembangan teori linguistik, khususnya linguistik Arab.

2. Secara praktis, diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan
linguistik Arab terkhusus dalam kajian neologisme sekaligus dapat
menjadi model penelitian linguistik, khusunya aplikasi teori linguistik

Arab.

D. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan pengamatan penulis, penelitian terkait neologisme dalam
bahasa Arab dan berbagai bahasa tertentu bisa dikatakan belum banyak dikaji baik
berupa buku maupun di internet. Penelitian sebelumnya tentang neologisme dan
atau penelitian serupa dengannya yang berhasil penulis temukan adalah sebagai

berikut:
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1. Thesis dengan judul Neologi Dalam Bahasa Arab; kajian Morfologis,
Sintaksis, dan Semantik terhadap lIstilah Komputer dan Internet dalam
Bahasa Arab Modern pada tahun 2009 yang ditulis oleh Musthofa,
Mahasiswa Program Studi Agama dan Lintas Budaya Minat Kajian Timur
Tengah Sekolah Pascasarjana Universitas Gadjah Mada Yogyakarta.
Penelitian ini membahas neologisme dalam semua istilah komputer dan
internet. Dari sini tampak perbedaannya dengan penelitian yang akan
dilakukan penulis, yaitu penulis akan membahas tentang neologisme pada

bahasa operasional media sosial dalam fasilitas layanan bahasa Arabnya.

2. Sebuah buku yang berjudul a/ Ta’rib £i al Turas al Lugawi; Maqgayisuhu
wa ‘Alamatuhu yang ditulis oleh Abdul Salim Mukarram, diterbitkan di
kairo oleh Alam al Kutub pada tahun 2001. Buku ini membahas tentang
ta’rib dalam bahasa Arab. Ada beberapa kriteria neologisme dalam bahasa
Arab yang diterangkan buku ini. Perbedaan antara buku ini dengan
penelitian yang akan dilakukan penulis terletak pada wilayah neologisme
itu sendiri. Jika buku ini membahas neologisme dalam bahasa Arab secara
umum, penulis akan membahas neologisme yang terdapat dalam bahasa

operasional dalam fasilitas layanan bahasa Arab di media sosial.

3. Tesis yang ditulis pada tahun 2015 oleh Balgis Aminallah Nurul Mivtakh,
mahasiswi Program Studi Agama dan Filsafat konsentrasi llmu Bahasa
Arab pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul Neologi
Kata Teknologi Dalam Surat Kabar al-Akhbar, Analisis Morfologis

Semantik. Penelitian ini fokus pada penemuan istilah-istilah baru atau
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neologisme dalam bidang teknologi yang terdapat pada koran al-Akhbar.
Jika penelitian ini mengambil istilah teknologi yang terdapat dalam surat
kabar al-Akhbar sebagai objek materialnya, maka penelitian yang saya
lakukan akan mengambil bahasa operasional media sosial yang terdapat
dalam fasilitas layanan bahasa Arab. Penelitian yang akan dilakukan

penulis juga akan mengupas neologisme dengan pendekatan sintaksis.

. Tesis yang ditulis oleh Asna Andriani, Mahasiswi Pascasarjana Program
Studi Agama dan Filsafat konsentrasi IImu Bahasa Arab dengan judul
Arabisasi Kosakata Asing; Analisis Fonologi dan Morfologi pada
Kosakata Serapan dari Bahasa Inggris Dalam Kamus al Maurid: Qamus
al Inklizi. Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian yang akan
dilakukan penulis adalah sebagai berikut, jika penelitian ini membahas
tentang arabisasi, maka penelitian penulis membahas tentang neologisme.
Sebagaimana diketahui, bahwa arabisasi adalah bagian dari neologisme.
Perbedaan yang lain adalah perbedaan dalam objek kajian yang berbeda
antara kamus al Maurid dengan bahasa operasional dalam media sosial.
Selain itu, perbedaannya terdapat pada pendekatan yang digunakan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan fonolofis dan morfologis,
sementara penelitian yang akan dilakukan penulis menggunakan

morfologis, sintaksis dan semantis.

Kamus Mu’jam al Mustalahat yang disusun oleh majma’ el Lughah baik
di Mesir, Yordania, maupun Damaskus setiap tahunnya. Kamus ini berisi

tentang kosakata-kosakata baru atau kosakata yang baru diresmikan oleh
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lembaga bahasa yang berwenang. Kamus-kamus ini membahas sangat
banyak sekali kebaruan dalam hampir semua bidang, diantaranya
keilmuan, kesenian, kedokteran, teknologi, komputer, fisika, usul/ figh,
musik, sastra, kimia, matematika, arsitektur dan lain-lain yang masih
banyak lagi. Akan tetapi dalam kamus ini belum terdapat pembahasan
yang khusus membahas tentang bahasa sosial media, meskipun disana

terdapat bab tentang istilah-istilah komputer dan internet.

Dari sini bisa diketahui bahwa penelitian tentang neologisme dalam
bahasa Arab: kajian morfologis dan semantik terhadap istilah-istilah bahasa
operasional Facebook versi 68.0.0.37.59 dan WhatsApp versi 2.12.556 belum
pernah dilakukan. Penelitian yang telah dilakukan adalah penelitian dengan
persamaan dalam segi kajian neologismenya saja, dan bukan pada objek kajiannya
yaitu bahasa operasional media sosial. Dengan demikian, penelitian ini belum

pernah diteliti sebelumnya sehingga layak untuk diteliti.

E. Kerangka Teoretis

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, diketahui bahwa
bahasa itu sesuatu yang hidup. la bergerak, tumbuh, dan berkembang “biak”.
Tidak ada yang bisa membendung fenomena bahasa ini. Fenomena inilah yang
melahirkan fenomena neologisme. Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kata
neologisme —sebagaimana telah disebukan—Dberarti kata bentukan baru atau

makna baru untuk kata lama yang dipakai dalam bahasa yang memberi ciri pribadi



15

atau demi pengembangan kosakata. Sementara itu, neologi memiliki arti ilmu
tentang seluk-beluk makhluk muda dan belum dewasa. Dengan demikian, tampak
jelas lah perbedaan antara neologisme dan neologi. Berangkat dari makna ini,
penulis menggunakan istilah “neologisme” pada judul penelitian ini, dan bukan

dengan istilah “neologi”.?

Dalam kamus Inggris-Arab The Dictionary English-Arabic; General &
Scientific Dictionary of Language and Terms, kata neologism diartikan sebagai at-
taulid (2252).2° Dalam kamus Oxford, kata neologism atau 2 sl berarti:

s Ay sad ol s Ll Sl sagaa el aladin) o Jlesial ol dis jlas i ey
The use of; or the practice or using words; innovation language or a new words
of expression®*

Bahasa yang dipakai atau digunakan; kreativitas bahasa; ungkapan baru.

Dalam kamus al Muhit Oxford Study Dictionary English Arabic dari
bahasa Inggris ke bahasa Arab, neologism berarti 33 s« 4sI< (kalimah muwalladah)
atau iasiwe K (kalimah mustahdasah).”® 1bnu Manzur dalam kamus Lisan al-
‘Arab-nya mendefinisikan muwallad (atau yang kita sebut dengan neologisme)
dengan sebuah kebaruan dalam segala hal.?*® Definisi di atas merujuk pada

literatur-literatur Arab klasik.

%2 pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 780.

% Research & Studies Centre, The Dictionary English-Arabic, 507.

24 Oxford Dictionary, Vol VII, 89.

% M. Badawi, al Muhit Oxford Study Dictionary English Arabic (Beirut: Academia,
2003), 711.

% |bnu Mandzur, Lisan al-‘Arab (Beirut: Dar al Sadir) jil 3, 470.
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Mengenai definisi neologisme, Ali Abd al-Wahid al-Wafy mengatakan
bahwa neologisme adalah istilah yang digunakan oleh kaum muwallad yang tidak
digunakan oleh para penutur bahasa Arab fusha. la membagi neologisme menjadi
empat macam: Pertama, istilah yang digunakan oleh para kaum muwallad dan
maknanya belum diketahui oleh bangsa Arab fusha. Kedua, istilah yang diambil
oleh para muwallad melalui derivasi. Makna istilah tersebut semula hanya
diketahui oleh orang-orang Arab di masa jahiliyah dan masa Islam saja, tetapi
kemudian makna tersebut bergeser menjadi makna lain yang diketahui oleh
khalayak ramai maupun orang-orang tertentu seperti para ahli nahwu, ahli arudh,
ahli figh, akuntan, dan lain-lain. Ketiga, istilah Arab yang kemudian ter-deviasi
oleh kaum muwallad baik dari segi fonologis maupun semantisnya, atau bisa jadi
keduanya. Keempat, istilah yang bukan berasal dari bahasa Arab maupun bahasa
asing lainnya dan digunakan oleh kaum muwallad, seperti kata kalially Zalidll

48, :.HJ 27

Seorang linguis Prancis, Darmsteter, berpendapat bahwa neologisme bisa
dilakukan dengan dua hal yang mendasar. Pertama, dengan cara menciptakan atau
membentuk kata baru “Neologismes de Mots™. Ini bisa dilakukan dengan metode
derivasi (isytigaq), naht?®, atau meminjam (igtiradl) dari bahasa lain. Orang-orang
Arab sudah melakukan cara pertama ini seperti yang telah kita lihat sebelumnya
dalam pembahasan-pembahasan sebelum ini. Kedua, menciptakan makna baru

dari kosakata yang sudah ada “Neologisme de Signifioation”. Ini terjadi ketika

2 Ali Abd al-Wahid al-Wafy, Figh al-Lugah (Kairo: Nahdah Masr, 2004), 203-204.

%8 Naht adalah pembentukan satu kata yang diambil dari dua kata atau lebih, atau bisa
juga dari sebuah kalimat. Misalnya kata dew diambil dari 4 o, dan ¢_oxe diambil dari Ll xe |
dan o diambil dari of 7, sedangkan i~ diambil dari kata & dan LG,
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terdapat satu kosakata dengan makna tertentu tetapi maknanya terabaikan oleh
masyarakat luas, atau makna tersebut tidak dipakai lagi karena perkembangan
bahasa. Dari fenomena tersebut, tidak jarang diberikan makna baru pada kosakata

lama.?® Di sini pengertian neologisme semakin luas.

Definisi yang lebih mengerucut tentang neologisme disampaikan oleh
Mohammed Didaoui yang merujuk pada webster’s dictionary. la mengatakan “A
neologism is defined as a new word or a new meanings for established words”
and “The use of new words or of new meaning for established words”’(neologi
didefinisikan sebagai sebuah kosakata baru atau sebuah makna baru bagi kosakata
yang ada, dan juga didefinisikan sebagai penggunaan kosakata baru atau makna
baru untuk kata yang telah ada).*® Artinya, bahwa neologisme berlaku pada kata
baru dengan makna baru, atau kata lama dengan makna baru, atau bisa berlaku
juga pada penggunaan kata baru untuk makna baru dan penggunaan kata lama
dengan makna baru. Felber dalam Didaoui menerangkan Neology is “the novelty
of words and phrases” (neologisme adalah sesuatu yang baru dalam kosakata dan
frasa). Selain daripada itu, ia juga menyebutkan “the concept of neology was
introduced in the 1960s and has its origin in linguistics” (konsep neologisme ini
telah diperkenalkan pada tahun 1960an dan memiliki orisinalitas dalam kajian
linguistik).®* Definisi yang ditulis oleh Didaoui inilah yang mewakili definisi

tentang neologisme dalam linguistik modern.

2 Hilmy Khalil, al-Muwallad fi al-‘Arabiyyah (Beirut: Dar an-Nahdah al-Arabiyyah,
1985), 182.

%0 Mohammed Didaoui, Translators as Terminologists. Lecture Delivered at the Second
Seminar on Translation Theory and Applications, Organized in Vienna, 1996, 2.

3! Helmut Felber dalam Didaoui, Translators,
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Berangkat dari pengertian di atas, maka dapat dirumuskan bahwa
neologisme memiliki pengertian: (1) pembentukan atau penggunaan kosakata
baru dengan makna baru, bisa saja berupa kosakata pinjaman dari bahasa lain, dan
(2) penggunaan kosakata lama dengan makna baru. Selanjutnya, Didaoui
menerangkan lebih rinci bahwa di dalam kajian linguistik modern, neologisme
masuk dalam kajian terminologi. la memiliki peran yang besar dalam
pembentukan istilah-istilah Arab atau terminologi.*® Selanjutnya, terminologi
masuk dalam bidang kajian leksikologi. Leksikologi masuk pada ranah kajian
semantik leksikal. Bidang yang mengkaji semantik leksikal  dinamakan

leksikologi, dan secara praktis dinamakan leksikografi.*®

Ibrahim Murad membagi neologisme me menjadi 5 macam dan 15 kaedah,
yaitu: 1). Neologisme Fonetis (at-Taulid ash-Sauty), yang mencakup: a).
Neologisme Penggantian Fonem (7bdal); b). Neologisme Pertukaran Posisi Fonem
(Qalb); c). Neologisme Kemiripan Fonem (7amasul); d). Neologisme Tabayun
(Tabayun), dan e). Neologisme Intrusi (/gham). 2). Neologisme Morfologis (az-
Taulid ash-sarfy) yang mencakup: a). Neologisme Derivatif (Zsytigaq); b).
Neologisme Coinase (Naht); c). Neologisme Komposisi (7arkib); dan d).
Neologisme Leksikalisasi (Mu'jamah). 3). Neologisme Semantis (a¢-Taulid ad-
Dalaliy) yang mencakup: a). Neologisme Metaforis (Majaz); dan b). Neologisme
Translasi (Tarjamah). 4). Neologisme Spontanitas (a¢-Taulid bil Irtijal) yang

mencakup: a). Neologisme Spontanitas Hakiki (a/-Irtijal al-Haqigiy); dan b).

%2 Mohammed Didaoui, Translators as Terminologist,
%% J. W. M. Verhaar, Asas-asas Linguistik Umum (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2006), 388.
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Neologisme Imitasi (/tba’). 5). Neologisme Peminjaman (at-Taulid bil Igtirad)
yang mencakup: a). Neologisme Pinjaman (ad-Dakhil), dan b). Neologisme
Arabisasi (at-Ta rib).>

Selain menyebutkan macam-macam neologisme, para ahli bahasa juga
membicarakan tentang metode dan cara dalam neologisme. Salah satunya adalah
Mohammed Didaoui. la mengemukakan 3 metode di dalam neologi, yaitu: 1).
Arabisasi kosa kata asing dengan mengikuti pola aturan yang ada di dalam bahasa
Arab; 2). Membentuk kosakata sesuai dengan struktur pembentukan kosakata di
dalam bahasa Arab, atau dengan cara meminjamnya dari bahasa asing, dan atau
membentuknya melalui cara terjemah; dan 3). Mencarikan padanan kosa kata
asing di dalam bahasa Arab.®

Dengan demikian, penulis akan mencoba menggunakan kerangka
pemikiran neologisme dengan kerangka pemikiran Ibrahim Murad untuk
mengkaji pembentukan istilah-istilah baru dalam pembentukan istilah-istilah
bahasa operasional Facebook versi 68.0.0.37.59 dan WhatsApp versi 2.12.556
serta menggabungkannya dengan kerangka pemikiran yang dikemukakan oleh

para ahli bahasa yang lainnya.

F. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian

3 Ibrahim Murad, Mugaddimah Ii Nazariyyatil Mu’jam (Beirut: Dar al Gharb al Islamy,
1997), 163.
% Mohammed Didaoui, Translators as Terminologists,
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Jenis penelitian tesis ini adalah penelitian pustaka (library research), yaitu
penelitian yang memusatkan kajiannya pada data-data pustaka, baik data primer

maupun sekunder.

2. Sumber data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : data primer,
yaitu berupa bahasa operasional yang terdapat dalam fasilitas bahasa Arab
Facebook versi 68.0.0.37.59 dan WhatsApp versi 2.12.556.. Sedangkan data
sekundernya adalah: 1). Kamus-kamus berbahasa Arab, baik klasik maupun
modern. 2). Buku-buku dan rujukan yang membahas tentang pertumbuhan dan
perkembangan bahasa Arab. 3). Jurnal, majalah, artikel, media cetak maupun
elektronik yang memuat tentang pertumbuhan dan perkembangan bahasa Arab.
Data sekunder inilah yang nantinya akan memperkuat analisis kajian terhadap

data primer.

3. Pendekatan penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
morfologis dan semantis. Morfologi adalah cabang ilmu bahasa yang mengkaji
tentang perubahan kata-kata. Pendekatan morfologis adalah pendekatan
kebahasaan yang mengkaji bentuk kata berdasarkan struktur maupun perubahan
kata tersebut, baik itu berupa pengurangan atau penambahan (huruf), dan

perubahan ini berpengaruh terhadap makna kata tersebut.®*® Pendekatan yang

% Muhammad Muhammad Dawud, a/-‘Arabiyyah , 53-106.
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kedua adalah sintaksis. Pendekatan ini fokus pada susunan kata atau bisa juga
dalam tuturan frasa, seperti jumlah ismiyah dan jumiah fi livah, dan lain-lain.%’
Selain pendekatan morfologis, penelitian ini juga menggunakan
pendekatan semantis. Menurut John Loyn & Fodor, semantik adalah cabang ilmu
bahasa yang mengkaji tentang makna, pada dasarnya makna bahasa dibagi
menjadi tiga, yaitu makna fungsional (fonetik, morfologi, sintaksis), makna
leksikal, dan makna kontekstual. Dari ketiganya, yang akan menjadi pembahasan
dalam tesis ini adalah makna leksikal, yaitu makna yang terdapat pada kata itu
sendiri.®® Ketiga pendekatan tersebut digunakan dalam penelitian ini, karena pada

dasarnya dalam proses neologisme tidak bisa terlepas dari aspek tersebut.

4. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode simak, yaitu
metode yang memperoleh data dengan cara menyimak penggunaan suatu bahasa.
Metode ini tidak hanya digunakan untuk bahasa lisan saja, namun berlaku juga

untuk bahasa tulis.

Pengumpulan data ini akan dilakukan dengan cara : Pertama, Identifikasi
berbagai kosa kata baru yang ada di dalam fasilitas layanan bahasa Arab
Facebook versi 68.0.0.37.59 dan WhatsApp versi 2.12.556. Kedua, Membuat

klasifikasi kosa kata tersebut sesuai dengan ciri dan modelnya.

%" |bid, 167-168.

% |bid, 179-184.

% Mahsun, Metode Penelitian Bahasa; Tahapan Strategi, Metode dan Tekniknya, (
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), 92-93.
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G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini adalah sebuah penelitian yang membahas “Neologisme
dalam Bahasa Arab, Sebuah Kajian Morfologis dan Semantik Terhadap Istilah
Bahasa Operasional Media Sosial Facebook versi 68.0.0.37.59 dan WhatsApp
versi 2.12.556. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

a. Latar Belakang Masalah

b. Rumusan Masalah

c. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
d. Tinjauan Pustaka

e. Kerangka Teoritis

f. Metode Penelitian, dan

g. Sistematika Pembahasan

BAB Il NEOLOGISME ARAB DALAM PANDANGAN PARA LINGUIS

KLASIK DAN MODERN

a. Neologisme Arab Menurut Para Tokoh Klasik

b. Neologisme Arab Menurut Para Tokoh Modern

c. Neologisme Arab Menurut Ibrahim Murad
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BAB 11l PEMBENTUKAN ISTILAH BARU BAHASA ARAB DALAM
BAHASA OPERASIONAL FACEBOOK VERSI 68.0.0.37.59 DAN

WHATSAPP VERSI 2.12.556

a. Pengaruh media sosial terhadap bahasa Arab
b. Pembentukan istilah baru bahasa Arab
c. Pembentukan istilah baru bahasa Arab dalam bahasa operasional

Facebook versi 68.0.0.37.59 dan WhatsApp versi 2.12.556

BAB IV TINJAUAN MORFOLOGIS DAN SEMANTIK TERHADAP
ISTILAH BARU BAHASA ARAB DALAM BAHASA OPERASIONAL

FACEBOOK VERSI 68.0.0.37.59 DAN WHATSAPP VERSI 2.12.556

a. Tinjauan Morfologis terhadap pembentukan istilah baru bahasa Arab
dalam bahasa operasional Facebook versi 68.0.0.37.59

b. Tinjauan Morfologis terhadap pembentukan istilah baru bahasa Arab
dalam bahasa operasional WhatsApp versi 2.12.556

c. Tinjauan Semantik terhadap pembentukan istilah baru bahasa Arab dalam
bahasa operasional Facebook versi 68.0.0.37.59

d. Tinjauan Semantik terhadap pembentukan istilah baru bahasa Arab dalam

bahasa operasional WhatsApp versi 2.12.556

BAB V KESIMPULAN
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Proses pembentukan neologisme bahasa Arab Facebook versi 68.0.0.37.59

dari aspek morfologis adalah sebagai berikut:

1. Dari kaidah derivasi, penulis menemukan delapan macam pembentukan,

yaitu:

a. Masdar, ditemukan kurang lebih 233 kata dalam bentuk masdar
dengan 23 macam wazan.

b. Ism al-Fa’il, ditemukan kurang lebih 20 kata dengan delapan macam
wazan.

c. Ism al-Maf’ul, ditemukan kurang lebih 38 kata dengan tujuh macam
wazarnmn.

d. As-Sifah al-Musyabbahah bi ismi al-Fa’il, ditemukan tiga kata dengan
satu wazan.

e. Siyag al-Mubalagah, ditemukan dua kata dengan satu wazan.

f. Ism at-Tafdil, ditemukan empat kata dengan satu wazan.

g. [Ism al-Makan, ditemukan lima kata dengan dua wazan.

h. Ism az-Zaman, ditemukan tiga kata dengan tiga wazan.

2. Dari kaidah an-Naht, penulis hanya menemukan satu bentuk.
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3. Dari kaidah komposisi (zarkib), penulis menemukan dua macam bentukan:
a. Tarkib idofi, sebanyak 95 tarkib.

b. Tarkib wasfi, sebanyak 103 tarkib.

Sementara itu, Proses pembentukan neologisme morfologis bahasa Arab

WhatsApp versi 2.12.556 adalah sebagai berikut:

1. Dari kaidah derivasi, penulis menemukan enam macam bentukan, yaitu:
a. Masdar, penulis menemukan kurang lebih 43 kata dengan lima wazan.
b. Ism al-Fa’il, penulis menemukan kurang lebih 21 kata dengan enam
wazan.
c. [Ism al-Mat ul, penulis menemukan kurang lebih sembilan kata dengan
lima wazan.
d. As-Sifah al-Musyabbahah bi ismi al-Fa’il, penulis menemukan kurang
lebih 12 kata dengan dua wazan.
e. [Ism al-Makan, penulis menemukan dua kata dengan dua wazan.
f.  Ism al-Alah, penulis menemukan satu kata dengan satu wazan.
2. Dari kaidah komposisi (zarkib), penulis menemukan dua macam bentukan:
a. Tarkib idofi, sebanyak 53 tarkib.

b. Tarkib wasti, sebanyak 33 tarkib.

Secara keseluruhan, penulis menemukan neologisme Facebook Arab versi
68.0.0.37.59 lebih dari 700 kata dan neologisme WhatsApp Arab versi 2.12.556
lebih dari 154 kata. Dari aspek semantik, penulis menemukan proses

pembentukan makna neologisme kedua media sosial ini dengan dua bentukan,
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yaitu neologisme metafora meluas dan menyempit dan neologisme translasi

lafziah (kKata perkata) maupun secara maknawiyah atau tafSiriyah (makna kata).

B. SARAN
Pada penelitian selanjutnya tentang neologisme penulis menyarankan untuk:

1. Memperdalam kajian neologisme dari aspek morfologisnya
2. Melakukan penelitian neologisme (khususnya ta’rib dan dakhil) dari aspek

fonologi

3. Mendalami literatur-literatur yang dikeluarkan oleh majma’ al-lugah

setiap tahunnya
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